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ABSTRACT

Background : Adequate of nutrition intakes and indentification of nutrition problem in elementary school are essential for
children growth and development.

Objective : To analyze association between breakfast habit, dietary snacking and frequency consumption of food with
nutritional status in elementary school student.

Methods : Observational study with cross sectional design. The sample was collected with total sampling, included 134
student. The study was conducted in April-May 2016 which was located in Elementary School 11 Limboto, Gorontalo Regency.
Antropometric measurement and nutritional status was colleted by measure of weight and height. Economic status, dietary
snacking, frequency consumption of food and breakfast habit were measured using questionare. Data analysis was used
bivariate with chi square test.

Results : There were 50,7% male and 49,3% female students. Around 64,9% student have accustomed breakfast, 17,9%
students have frequence for eat > 3 time a day and 78,4% students have accustomed snacking at the school. There was
association between nutritional status with dietary snacking (p = 0,030), while dietary breakfast and frequency consumption of
food with p > 0,05 that mean there was not association with nutritional status.

Conclusion : dietary snacking have association with the children nutritional status at the elementary school.
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ABSTRAK

Latar belakang : Pemenuhan konsumsi zat gizi dari konsumsi makanan dan jajanan akan berdampak pada status gizi anak
sekolah dasar.

Tujuan penelitian : Menilai hubungan antara kebiasaan sarapan, frekuensi konsumsi makanan utama dan kebiasaan jajan
dengan status gizi pada anak sekolah dasar.

Metode penelitian : Penelitian observasional dengan pendekatan cross sectional. Pengumpulan sampel secara total sampling
yakni 134 siswa. Penelitian dilakukan pada bulan April — Mei 2016 di Sekolah Dasar Negeri 11 Limboto, Kabupaten
Gorontalo. Pengumpulan data meliputi pengukuran antropometri dan status gizi dilakukan dengan penimbangan berat badan
dan tinggi badan. Data sosial ekonomi, perilaku jajan, konsumsi makanan utama dan kebiasaan sarapan menggunakan
kuesioner penelitian. Analisis data secara bivariat dengan uji chi square.

Hasil : Sebanyak 50,7% siswa laki — laki dan 49,3% siswa perempuan. Sebanyak 64,9% siswa yang memiliki kebiasaan
sarapan pagi, 17,9% siswa yang mempunyai kebiasaan mengonsumsi makanan utama > 3 kali sehari dan 78,4% siswa
memiliki kebiasaan jajan saat di sekolah. Terdapat 13,4% siswa dengan status gizi kurus, 67,9% dengan status gizi normal
dan 18,7% dengan status gizi obesitas. Terdapat hubungan antara status gizi dengan kebiasaan jajan (p = 0,030), sementara
kebiasaan sarapan dan frekuensi konsumsi makanan dengan p > 0,05 menunjukkan tidak adanya hubungan yang signifikan
dengan status gizi.

Simpulan : Perilaku jajan berhubungan dengan status gizi pada siswa sekolah dasar.

Kata kunci : kebiasaan makan, status gizi, anak sekolah

PENDAHULUAN tahun), anak masih tumbuh sehingga kebutuhan zat

gizi juga meningkat. Gizi yang diperoleh seorang anak

Pemenuhan gizi pada anak sekolah sangat melalui konsumsi makanan setiap hari berperan besar

penting dalam mendukung pertumbuhan dan untuk kehidupan anak tersebut. Defisiensi maupun

perkembangan anak. Pada anak usia sekolah (6 — 12 kelebihan konsumsi zat gizi akan berpengaruh pada
- . — aspek fisik dan mental anak.!

-Program  Studi llmu Gizi, Fakultas Kesehatan Obesitas pada anak — anak cenderung

Masyarakat, Universitas Gorontalo. JI. AA Wahab (eks
Jend Sudirman) no 247, Limboto, Kabupaten Gorontalo.
Z Program Studi Ilmu Kesehatan Masyarakat, Fakultas
Kesehatan Masyarakat, Universitas Gorontalo. JI. AA

mengalami peningkatan pada hampir seluruh negara
di dunia. Penelitian di New York menunjukkan
terdapat 24%  kasus obesitas dan 43% kejadian

Wahab (eks Jend Sudirman) no 247, Limboto, Kabupaten overweight pada anak sekolah.? Penelitian di Australia
Gorontalo. pada siswa 7 hingga 15 tahun menunjukkan kejadian
*Korespondensi : e-mail : nuryanigz@gmail.com obesitas 11,8% pada anak laki — laki dan 10,7% anak

perempuan dan persentasenya meningkat 19% pada
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laki — laki dan 21% pada perempuan hanya dalam
periode 3 tahun.® Prevalensi obesitas pada anak — anak
usia 6 — 15 tahun di Indonesia meningkat 5% pada
tahun 1990 menjadi 16% pada tahun 2001,
berdasarkan hasil Riskesdas tahun 2013 menunjukkan
prevalensi obesitas pada anak — anak meningkat
menjadi  18,8%.* Obesitas pada awal kehidupan
berpotensi berlanjut hingga ke siklus hidup berikutnya
yang akan membawa sejumlah faktor risiko terhadap
permasalahan kesehatan.® Selain masalah gizi lebih,
asupan energi dan zat gizi siswa sekolah dasar di
sejumlah wilayah di Indonesia masih berada di bawah
Angka Kecukupan Gizi (AKG) yang dianjurkan.
Survey world food program (2011)® yang dilakukan di
Provinsi Nangro Aceh Darussalam menemukan
bahwa asupan zat gizi makro dan zat gizi mikro pada
anak sekolah dasar belum memenuhi AKG Indonesia,
terutama asupan energi, besi, seng, kalsium, yodium,
asam folat, vitamin A dan E.

Sarapan merupakan salah satu waktu makan
yang turut menyumbangkan energi dan zat gizi untuk
mendukung aktivitas harian anak sekolah dan juga
turut berpengaruh terhadap status gizi. Anak — anak
yang memiliki perilaku melewatkan sarapan berisiko
tiga kali lebih tinggi untuk mengonsumsi jajanan dan
sulit dalam mengontrol nafsu makan mereka yang
berdampak terhadap obesitas.” Penelitian lain
mendapatkan 34,83% siswa sekolah dasar memiliki
kebiasan tidak sarapan dan terdapat hubungan antara
kebiasaan sarapan dengan prestasi belajar.® Penelitian
di Semarang menunjukkan 22,5% siswa sekolah dasar
tidak sarapan pagi dan terdapat hubungan yang
signifikan antara kebiasaan makan pagi dengan status
gizi anak sekolah.® Hasil penelitian di Kota
Palangkaraya menunjukkan 37,7% - 38,8% remaja
SMA juga tidak terbiasa sarapan.}® Sementara,
penelitian di Scotland menemukan terdapat 83% anak
terbiasa sarapan dalam periode waktu 4 hari berturut —
turut, hanya 17% anak yang tidak sarapan setiap
hari.t!

Sebagian besar waktu anak di siang hari
berada di sekolah, sehingga berdasarkan survey
BPOM pangan jajanan menyumbang 31,1% energi
dan 27,4% protein.'> Konsumsi snack pada anak
sekolah mengalami peningkatan dari 74% pada tahun
1977 — 1978 menjadi 98% pada tahun 2003 — 2006.:
National health and nutrition examination survey
pada anak — anak Amerika menunjukkan bahwa 57%
konsumsi energi bersumber dari snack, hanya 8,4%
anak — anak yang tidak memiliki kebiasaan
mengonsumsi  snack, 16,2% anak — anak memiliki
kebiasaan jajan dalam bentuk kue dengan kandungan
gula yang tinggi, 13,3% berupa minuman ringan dan
produk daging, 10,4% jajanan asin, 9,8% jenis snack
berupa produk susu, 8,8% berupa produk sereal, 7,1%
produk susu rendah lemak, 6,3% snack dengan sayur

— sayuran, 5,2% soft drink, 3,1% buah — buahan dan
2,5% minuman buah. Kebiasaan jajan berdampak
terhadap tingginya asupan energi dibandingkan
dengan anak — anak yang tidak memiliki kebiasaan
jajan.}* Kebiasaan mengonsumsi jajanan berhubungan
dengan peningkatan asupan energi dan signifikan
berpengaruh terhadap asupan zat gizi. Penelitian di
Semarang menunjukkan prevalensi obesitas pada anak
— anak sekolah dasar 8% dan overweight 11,7%,
penelitian tersebut menunjukkan adanya hubungan
antara kebiasaan jajan dengan obesitas.’® Meskipun
penelitian  lain  menunjukkan bahwa kebiasaan
mengonsumsi snack berhubungan negatif dengan
penimbunan lemak dalam tubuh, menurunkan risiko
overweigth dan obesitas sentral pada anak sekolah.'#16
Penelitian lain juga mendapatkan tidak adanya
hubungan antara kebiasaan jajan dengan berat badan
pada anak sekolah.’

Frekuensi konsumsi makanan utama juga
berpengaruh terhadap total asupan energi dan zat gizi
per hari pada anak sekolah. Frekuensi konsumsi
makanan 3 kali per hari dihubungkan dengan status
gizi normal, sementara frekuensi makanan >3 kali per
hari berkaitan dengan tingginya angka indek massa
tubuh yakni pada rentang angka overweight.'® Hasil
temuan pada anak sekolah di Scotland mendapatkan
adanya kecenderungan anak usia sekolah untuk
mengonsumsi makanan rata — rata 5,3 kali per hari
yang terdiri dari 3,3 kali per hari untuk makanan
utama dan 2,0 kali per hari untuk konsumsi snack dan
terdapat hubungan negatif antara frekuensi makanan
utama dengan frekuensi konsumsi snack.!!

Berdasarkan data Riskesdas, prevalensi status
gizi pendek di Provinsi Gorontalo pada anak usia
sekolah (usia 5 — 12 tahun) adalah 32,8%, lebih tinggi
dari prevalensi kejadian status gizi pendek nasional
yaitu 30,7%.* Oleh karena itu, peneliti ingin
mengetahui tentang hubungan antara kebiasaan
sarapan, kebiasaan jajan dan frekuensi konsumsi
makanan utama dengan status gizi pada anak sekolah
dasar.

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian
dengan rancangan cross sectional untuk menilai
hubungan antara kebiasaan sarapan, kebiasaan jajan
dan frekuensi konsumsi makanan utama dengan status
gizi pada siswa sekolah dasar. Lokasi penelitian di
SDN 11 Limboto Kabupaten Gorontalo. Pelaksanaan
penelitian dilakukan pada bulan Mei — Agustus 2016.
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa
yang terdaftar dan aktif di SDN 11 Limboto
Kabupaten Gorontalo. Pengumpulan sampel secara
total sampling pada siswa yang memenuhi Kriteria
inklusi yakni seluruh siswa kelas 5 dan kelas 6 dengan
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jumlah 134 siswa, sementara kriteria eksklusi adalah
siswa kelas 5 dan 6 yang sedang sakit dan tidak
bersedia menjadi sampel penelitian.

Pengukuran status gizi dengan menggunakan
indikator Indeks Massa Tubuh menurut Umur yang
kemudian dibandingkan dengan standar deviasi (SD)
yang dikelompokkan menjadi kurus (jika < -3 SD),
normal (jika -2 SD hingga 1 SD) dan gemuk (jika > 1
SD).Y Pengukuran kebiasaan sarapan, frekuensi
konsumsi makanan dan perilaku jajan dengan
menggunakan  kuesioner.  Kebiasaan  sarapan
dikategorikan menjadi dua ketegori yakni sering jika
sarapan 4 — 7 kali per minggu dan jarang jika siswa
hanya sarapan 0 — 3 kali per minggu. Frekuensi
konsumsi makanan utama merupakan konsumsi
makanan berupa nasi ataupun sumber karbohidrat
lainnya beserta lauk — pauknya dan dilakukan dalam
setiap waktu makan utama dalam sehari yakni makan
pagi, makan siang dan makan malam, dikategorikan
menjadi 2 kali sehari, 3 kali sehari dan lebih dari 3
kali sehari. Kebiasaan jajan merupakan kebiasaan
anak sekolah membeli makanan di lingkungan sekolah
maupun di lingkungan rumah berupa makanan ringan
maupun minuman ringan yang dikonsumsi di luar
waktu makan utama.?® Dikategorikan menjadi
memiliki  kebiasaan jajan jika dalam sekali
pengukuran pernah mengonsumsi jajanan di luar
waktu makan utama dan dikategorikan tidak memiliki
kebiasaan jajan jika tidak pernah mengonsumsi
jajanan di luar waktu makan utama dalam sekali
pengukuran.

Pengukuran antropometri meliputi
pengukuran berat badan dan tinggi badan. Pengukuran
berat badan menggunakan timbangan digital dengan
presisi 0,01 kg, sementara pengukuran tinggi badan
menggunakan microtoice dengan presisi 0,1 cm.
Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat.
Analisis univariat meliputi pengukuran nilai rata —
rata dan persentase dari masing — masing variabel
diantaranya data antropometri, status gizi, data sosial
ekonomi dan perilaku jajan, konsumsi makanan dan
kebiasaan sarapan. Data sosial ekonomi meliputi
pekerjaan orang tua. Analisis bivariat meliputi analisis
tabulasi silang antara dua variabel dengan tujuan
menjelaskan sebaran data menurut variabel. Uji Chi
Square digunakan menilai hubungan antara variabel
perilaku jajan, konsumsi makanan utama dan
kebiasaan sarapan dengan status gizi. Analisis data
menggunakan software komputer dengan nilai p <
0,05 dikategorikan berhubungan secara signifikan.

HASIL
Karakterisik Sosial Ekonomi

Karakteristik subjek penelitian ditunjukkan
pada Tabel 1. Karakteristik jenis kelamin
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menunjukkan siswa laki — laki 50,7% lebih besar
dibandingkan dengan jumlah siswa perempuan yakni
hanya 49,3%. Kategori umur yang paling banyak
adalah 9 — 11 tahun yakni 59,7%. Pekerjaan ibu paling
banyak adalah ibu rumah tangga yakni 73,9% dan
persentase terendah adalah petani yakni hanya 1,5%,
sementara pekerjaan ayah sebanyak 42,5% sebagai
wiraswasta dan 11,2% bekerja sebagai pegawai negeri
sipil.
Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian

Status sosial Total
ekonomi n=134 %

Jenis kelamin

Laki — laki 68 50,7

Perempuan 66 49,3
Umur (tahun)

9-11 80 59,7

12-14 54 40,3
Pekerjaan ibu

PNS 18 13,4

Pegawai swasta 6 4,5

IRT 99 73,9

Wiraswasta 9 6,7

Petani 2 15
Pekerjaan ayah

PNS 26 194

Pegawai swasta 15 11,2

Wiraswasta 57 42,5

Petani 36 26,9

Tabel 2. Gambaran Kebiasaan Makan dan Status Gizi
Subjek Penelitian

Kebiasaan makan dan status gizi Total o
n Y0
Sarapan
Jarang 47 35,1
Sering 87 64,9
Frekuensi konsumsi
2 kali / hari 36 26,9
3 kali / hari 74 55,2
> 3 kali / hari 24 17,9
Kebiasaan jajan
Tidak 29 21,6
Ya 105 78,4
Status gizi
Kurus 18 13,4
Normal 91 67,9
Gemuk 25 18,7
Kebiasaan Sarapan, Frekuensi Konsumsi

Makanan, Kebiasaan Jajan dan Status Gizi Siswa
Hasil  pengukuran  antropometri  pada
penelitian ini meliputi penimbangan berat badan dan
pengukuran tinggi badan, sementara pengukuran
variabel kebiasaan makan meliputi kebiasaan sarapan,
frekuensi konsumsi makan utama dan kebiasaan jajan
(Tabel 2). Sebanyak 64,9% siswa sekolah yang
memiliki kebiasaan sarapan dan hanya 35,1% siswa
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yang sering melewatkan waktu sarapannya. Frekuensi
konsumsi makanan utama 3 kali sehari sebanyak
55,2%, tapi masih terdapat 17,9% siswa yang
memiliki kebiasaan makan lebih dari tiga kali dalam
sehari. Sebagian besar siswa memiliki kebiasaan jajan
baik di sekolah maupun di rumah yakni 78,4%, akan
tetapi masih terdapat 21,6% siswa yang tidak
memiliki kebiasaan jajan. Analisis status gizi siswa
menunjukkan status gizi kurus 13,4%, normal 67,9%
dan gemuk 18,7%.

Hubungan Kebiasaan Makan dengan Status Gizi
Analisis statistik antara status gizi dan
kebiasaan makanan meliputi kebiasaan sarapan,
frekuensi konsumsi makanan utama dan kebiasaan
jajan (Tabel 3). Terdapat 10,6% siswa yang memiliki
kebiasaan melewatkan sarapan dengan status gizi
obesitas, akan tetapi juga terdapat 23,0% siswa yang
memiliki kebiasaan sarapan dengan status gizi
obesitas. Status gizi kurus dengan kebiasaan sarapan
kategori sering sebanyak 13,8% dan yang jarang
sarapan 12,8%. Berdasarkan analisis statistik
diperoleh nilai p = 0.190 yang menunjukkan bahwa
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara

kebiasaan sarapan dengan status gizi. Variabel
frekuensi konsumsi makanan secara keseluruhan
sebanyak 17,9% siswa memiliki kebiasaan konsumsi
makan utama lebih dari 3 kali sehari, akan tetapi
sebanyak 26,9% siswa dengan frekuensi konsumsi
makanan utama hanya 2 kali sehari. Terdapat 8,3%
dengan frekuensi makan hanya 2 kali sehari memiliki
status gizi kurus, namun terdapat juga 8,3% dengan
frekuensi makan lebih dari tiga kali per hari dengan
status gizi kurus. Status gizi obesitas ditemukan
sebanyak 25% memiliki frekuensi makan 2 kali per
hari, 14,9% dengan frekuensi makan 3 kali per hari
dan 20,8% dengan frekuensi makan lebih dari 3 kali
per hari. Analisis statistik menunjukkan nilai p =
0,470, yang berarti tidak ada hubungan antara
frekuensi konsumsi makanan utama dengan status gizi
siswa. Perilaku jajan menunjukkan 21,6% siswa tidak
memiliki kebiasaan jajan dan sebanyak 78,4% siswa
sekolah dasar yang memiliki kebiasaan jajan.
Berdasarkan uji chi square diperoleh nilai p = 0,030,
hal ini menunjukkan bahwa kebiasaan jajan
berhubungan dengan status gizi obesitas pada siswa
sekolah dasar.

Tabel 3. Hubungan Antara Status Gizi dengan Kebiasaan Makan pada Subjek Penelitian

IMT /U Total
Kebiasaan makan Kurus Normal Gemuk p
n % n % n % n %
Sarapan
Jarang 6 12,8 36 76,6 5 10,6 47 35,0 0,190
Sering 12 13,8 55 63,2 20 23,0 87 65,0
Frekuensi makan
2 kali / hari 3 8,3 24 66,7 9 25,0 36 26,9 0470
3 kali / hari 13 17,6 50 67,6 11 14,9 74 55,2 '
> 3 kali / hari 2 8,3 17 70,8 5 20,8 24 17,9
Kebiasaan jajan
Tidak 8 27,6 15 51,7 6 20,7 29 21,6 0,030
Ya 10 9,5 76 72,4 19 18,1 105 78,4
Total 18 13,4 91 67,9 25 18,7 134 100
PEMBAHASAN mendapatkan gambaran status gizi normal 52%, kurus
45,14% dan gemuk 2,86%.2! Survei yang dilakukan di
Status Gizi Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam pada 1920 siswa

Perilaku makan yang salah pada anak — anak
usia sekolah akan berdampak terhadap disproporsi
asupan zat gizi baik itu kelebihan maupun kekurangan
zat gizi makro maupun zat gizi mikro. Pada penelitian
ini perilaku makan yang dikaji adalah kebiassan
sarapan, konsumsi snack, dan frekuensi konsumsi
makanan utama. Defesiensi zat gizi yang timbul
akibat perilaku makan yang salah akan berdampak
terhada status gizi anak.

Gambaran status gizi pada penelitian ini
menunjukkan siswa dengan status gizi kurus sebesar
13,4%, status gizi normal 67,9% dan obesitas 18,7%.
Penelitian di Medan pada 350 anak sekolah dasar

sekolah dasar ditemukan masalah gizi underweight
21,2%, stunting 27,2% dan wasting 7,6% sementara
pada 480 siswa anak sekolah di Nias menemukan
kejadian underweight 22%, stunting 36,3% dan
wasting 2,2%.°Di Bekasi status gizi anak sekolah
dasar berdasarkan indikator indeks massa tubuh
menurut umur menunjukkan 38,7% kurus dan 6,7%
obesitas.?? Penelitian pada 300 siswa SLTP di
Kabupaten Bogor mendapatkan status gizi siswa
27,6% pendek, 6,7% sangat pendek dan 14,7% kurus.
Analisis asupan menunjukkan rata — rata asupan
energi dan protein 60% dari angka kecukupan energi
dan protein yang dianjurkan, 30% mengalami

117 Copyright © 2018; Jurnal Gizi Indonesia (The Indonesian Journal of Nutrition), 6 (2), 2018

e-ISSN : 2338-3119, p-ISSN: 1858-4942



kekurangan vitamin A dan 41% kekurangan zat
seng.? Penelitian terhadap 634 siswa sekolah dasar di
Johor mendapatkan prevalensi kurus 8,2%, pendek
7,6%, overweight 12,8% dan obesitas 18,6%.2* Hasil
penelitian pada 330 anak sekolah dasar di Nakhon Si
Thammarat, Thailand mendapatkan 35,0% status gizi
gemuk, 28,9% overweight, 24,6% normal dan 11,5%
dengan berat badan kurang.?® Persentasi gizi kurus
yang ditemukan pada penelitian ini lebih tinggi
dibandingkan dengan hasil penelitian di Ethiopia yang
mendapatkan status gizi anak sekolah dasar 11%
kurus, 23% stunting dan 21% mengalami berat badan
kurang.? Persentase stunting 4,9%, 18,4% kurus dan
5,6% status gizi sangat kurus ditemukan pada anak
sekolah dasar di Dakar, Senegal berdasarkan
pengukuran pada 604 siswa sekolah dasar,
pengukuran zat gizi mikro menunjukkan 35,9%
defesiensi vitamin A marginal dan 25,9% defesiensi
seng.?” Hasil penelitian di Visakhapatnam, India juga
mendapatkan masih tingginya persentase masalah gizi
kurang pada anak usia sekolah yakni 60%.2

Hubungan Kebiasaan Sarapan dengan Status Gizi

Hasil penelitian ini mendapatkan sebanyak
35,0% siswa jarang melakukan sarapan sebelum
berangkat ke sekolah dan hanya 65,0% siswa yang
terbiasa sarapan. Persentase siswa tidak sarapan pada
penelitian ini lebih tinggi dibandingkan dengan hasil
penelitian oleh Budiyati di Semarang Yyang
menunjukkan 22,5% siswa sekolah dasar tidak
sarapan pagi.® Akan tetapi lebih rendah dibandingkan
dengan hasil penelitian di Kota Palangkaraya yang
menunjukkan 37,7% - 38,8% remaja SMA yang tidak
sarapan.’® Kebiasaan melewatkan sarapan juga
ditemukan sebanyak 15,43% pada remaja di Kota
Bogor.?® Kebiasaan melewatkan waktu sarapan juga
ditemukan pada 27,5% remaja di Dhaka dan 4,2%
remaja di Jamalpur, Bangladesh.®® Penelitian pada
anak sekolah dasar di Scotland menemukan terdapat
83% anak terbiasa sarapan dalam periode waktu 4 hari
berturut — turut, hanya 17% anak yang tidak sarapan
setiap hari, 10% anak yang hanya melewatkan waktu
sarapan 1 hari dalam tempo 4 hari, 4% anak yang
melewatkan waktu sarapan 2 kali, 1% anak yang
melewatkan sarapan 3 kali. Kebanyakan jenis menu
sarapan pada anak sekolah tersebut adalah sereal,
susu, roti dan biskuit.! Sementara itu, penelitian pada
remaja etnik Melayu di Selangor menemukan
kebiasaan melewatkan makan sebesar 51,6%. Angka
tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan jenis etnik
lainnya, terdapat perbedaan yang signifikan kebiasaan
melewatkan waktu makan antara siswa laki — laki
dengan siswa perempuan (p < 0,05) dimana siswa
perempuan lebih sering melewatkan waktu makan
dibandingkan dengan siswa laki — laki.!

Kebiasaan jajan berhubungan dengan status gizi siswa ...

Kebiasaan sarapan tidak berhubungan dengan
status gizi anak sekolah. Analisis statistik
menunjukkan nilai p = 0,190 hal ini berarti tidak ada
hubungan antara kebiasaan sarapan dengan status gizi
pada siswa. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian di Semarang yang mendapatkan bahwa
tidak ada hubungan antara kebiasaan sarapan dengan
status gizi pada anak sekolah.™® Akan tetapi hasil
penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian di SD
Islam Al — Azhar Semarang yang menemukan adanya
hubungan yang signifikan antara kebiasaan makan
pagi dengan status gizi.® Penelitian ini tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara kebiasaan sarapan
dengan status gizi anak sekolah dasar, hal ini
disebabkan meskipun siswa subjek penelitian
memiliki kebiasaan sarapan, akan tetapi juga memiliki
kecendurungan mengkonsumsi makanan utama lebih
sering yakni > 3 kali sehari yang dapat memicu
obesitas. Sebanyak 23% anak yang terbiasa sarapan
mengalami obesitas, kejadian tersebut lebih tinggi
dibandingkan siswa yang sering melewatkan sarapan
yakni hanya 10,6%. Namun terdapat 20,8% anak
obesitas memiliki frekuensi makan utama > 3 kali
sehari dan 18,1% memiliki kebiasaan mengonsumsi
snack.

Melewatkan sarapan kemungkinan akan
berdampak terhadap status gizi dan prestasi belajar di
sekolah. Melewatkan waktu makan dapat menjadi
salah satu faktor risiko terjadinya obesitas, sebab anak
— anak akan cenderung mengkonsumsi makanan
tinggi kalori pada saat mengonsumsi cemilan.®? Anak
— anak yang memiliki perilaku melewatkan waktu
makan berisiko tiga kali lebih tinggi untuk
mengonsumsi jajanan dan sulit dalam mengontrol
nafsu makan mereka yang akan berdampak terhadap
obesitas.!! Selain berdampak terhadap status gizi,
kebiasaan sarapan juga berpengaruh terhadap
konsentrasi belajar pada siswa. Hal ini sebagaimana
temuan penelitian yang menyatakan terdapat
hubungan bermakna antara asupan zat gizi
(karbohidrat, protein, lemak) dari sarapan dengan
kemampuan kosentrasi pada pukul 08.30 pada remaja
SMA di kota Palangkaraya.’? Sementara hasil
penelitian pada anak Sekolah Dasar di Batu Pahat
Johor juga mendapatkan adanya hubungan antara
kebiasaan sarapan dengan keterampilan kognitif.?®

Kebiasaan Jajan Berhubungan dengan Status Gizi

Kebiasaan konsumsi jajan pada siswa anak
sekolah dasar sebesar 78,4% dan ditemukan adanya
hubungan antara kebiasaan jajan dengan status gizi (p
= 0,030). Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
Mariza dan Kusumastuti yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan antara perilaku jajan dengan status
gizi pada anak sekolah.’® Penelitian tersebut juga
mendapatkan bahwa kebiasaan melewatkan waktu
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sarapan berhubungan dengan perilaku jajan.t®
Penelitian pada anak Sekolah Dasar di Bogor juga
mendapatkan adanya hubungan antara frekuensi
konsumsi fast food dan makanan berlemak dengan
kejadian obesitas pada anak.*®* Hasil penelitian pada
150 siswa sekolah dasar di Jakarta Selatan juga
mendapatkan adanya hubungan antara frekuensi
makanan jajanan (p = 0,036), frekuensi konsumsi fast
food (p = 0,001) dan kebiasaan minum susu (p =
0,001) dengan kejadian obesitas.>* Penelitian Boon et
al. pada anak sekolah di Kuala Lumpur juga
mendapatkan bahwa terdapat hubungan antara
kebiasaan jajan dengan indeks massa tubuh anak
sekolah.®® Demikian juga dengan hasil penelitian Wu
et al terhadap 232 siswa Sekolah Dasar di Kuala
Lumpur yang menyatakan bahwa konsumsi fast food
paling sedikit satu kali per minggu cenderung
memiliki indeks massa tubuh (p < 0,05) dan lingkar
pinggang (p < 0,05) yang lebih tinggi dibandingkan
dengan anak Sekolah Dasar yang mengonsumsi fast
food kurang dari satu kali per minggu.®® Akan tetapi
hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian
yang dilakukan pada anak — anak di Amerika yang
menyatakan bahwa kebiasaan mengonsumsi snack
berhubungan dengan penurunan risiko overweight dan
obesitas sentral. Penelitian tersebut menunjukkan 57%
konsumsi total energi bersumber dari konsumsi snack,
16,2% makanan snack bersumber dari makanan
manis, 13,3% berupa minuman ringan, susu, produk
daging dan 10,4% bersumber dari makanan olahan
tinggi natrium. Anak — anak dengan kebiasaan
mengonsumsi snack juga menunjukkan tinggi asupan
serat, vitamin A, C, B, K, riboflavin, folat, kalium,
kalsium, seng dan magnesium, meskipun kebiasaan
mengonsumsi  jajanan juga berdampak terhadap
tingginya asupan asam lemak jenuk, lemak total, gula
dan natrium. Hal ini disebabkan oleh pilihan jajan
anak — anak di Amerika berupa buah atau sereal yang
tinggi serat dan memiliki tingkat aktivitas fisik yang
lebih tinggi.}* Penelitian lainnya juga mendapatkan
bahwa tidak ada perbedaan indeks massa tubuh antara
anak sekolah dengan kebiasaan jajan dengan mereka
yang tidak terbiasa jajan, dengan jenis jajanan
meliputi 77% berupa biskuit, pastry dan cake, 72%
keripik, 70% makanan manis dan 69% buah.!
Penelitian pada 810 siswa Sekolah Dasar di Selangor
mendapatkan bahwa 38% siswa sekolah dasar
memiliki kebiasaan mengonsumsi jajanan sehat dan
29% yang memilih minuman bebas gula.®> Demikian
halnya dengan hasil penelitian pada siswa sekolah
menengah atas dengan usia 13 — 17 tahun juga
mendapatkan tidak adanya hubungan antara kebiasaan
jajan (snacking) dengan status berat badan.®* Adanya
ketidaksesuaian dengan temuan sejumlah penelitian
ini mengindikasikan bahwa perilaku jajan merupakan
kajian yang kompleks sebab sangat dipengaruhi oleh

sejumlah kondisi seperti perbedaan sosial budaya
masyarakat dan praktik perilaku sehat yang berbeda di
setiap wilayah.

Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan
antara konsumsi snack dengan status gizi anak
sekolah. Sebanyak 27,6% subjek yang tidak terbiasa
jajan memiliki status gizi kurus, hal tersebut lebih
besar dibandingkan siswa yang tidak jajan yakni
hanya 9,5%. Siswa yang terbiasa jajan juga cenderung
memiliki status gizi normal (72,4%) lebih besar
dibandingkan dengan yang tidak biasa jajan (51,7%).
Secara keseluruhan anak dengan kebiasaan jajan
78,4%. Hasil penelitian pada remaja SMA di Kota
Palangkaraya mendapatkan persentase jajan di
sekolah 88,7% - 90,3%.1° Sementara hasil penelitian
di Kota Bogor juga mendapatkan 81,48% remaja
memiliki kebiasaan mengkonsumsi fast food.?®
Konsumsi snack  memberikan kontribusi asupan
energi sebanyak 20 — 27% kkal per hari dari total
energi pada anak — anak di Amerika Serikat.®®
Kebiasaan mengkonsumsi snack pada anak — anak
Scotland menunjukkan snack memberikan sumbangan
sebanyak 21% total energi, 22% total asupan lemak,
24% asupan asam lemak jenuh.!! Sementara
berdasarkan survey BPOM menunjukkan bahwa
jajanan menyumbang 31,1% energi dan 27,4%
protein.*? Hasil penelitian pada anak Sekolah Dasar di
Bogor mendapatkan bahwa pilihan snack yang tidak
disukai adalah kelompok sumber karbohidrat dari
umbi — umbian, sementara yang disukai adalah jenis
roti tawar, roti manis, kentang goreng dan Kripik
kentang, sebagian besar siswa menyukai coklat, ayam
goreng, ayam panggang, susu segar dan susu kental
manis.>®

Kebiasaan  jajan  merupakan  konsumsi
makanan ataupun minuman diantara waktu makan
utama. Kebiasaan jajan berpengaruh terhadap kualitas
diet dan indeks massa tubuh, konsumsi snack dengan
porsi yang besar dengan frekuensi sering akan
meningkatkan risiko obesitas, sebaliknya
mengonsumsi jajanan sebelum merasa lapar akan
meningkatkan kualitas diet pada anak — anak.*’ Di
Indonesia, jajanan umumnya terbuat dari pangan kaya
energi, lemak jenuh, gula dan garam tetapi cenderung
sedikit komposisi sayuran, buah — buahan dan
serealia. Asupan zat gizi yang berlebihan tersebut jika
tidak disertai dengan pengeluaran energi yang cukup
karena rendahnya aktiftas fisik selanjutnya akan
meningkatkan risiko kegemukan pada anak. Selain
obesitas, perilaku jajan anak yang tidak sehat menjadi
masalah utama terutama risiko konsumsi pangan yang
tidak aman dan higienis pada anak — anak.! Tingginya
asupan makanan dari snack akan berdampak terhadap
total asupan energi, zat gizi dan status gizi siswa,
hanya saja pada penelitian ini tidak dilakukan
pengukuran asupan dalam bentuk recall asupan,
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sehingga gambaran asupan energi dan zat gizi pada
subjek penelitian belum dapat diketahui.

Hubungan Frekuensi Konsumsi Makanan dengan
Status Gizi

Frekuensi konsumsi makanan utama diuji
secara statistik dan diperoleh nilai p = 0,470. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara
frekuensi konsumsi makanan utama dengan status gizi
pada siswa sekolah dasar. Hasil penelitian ini berbeda
dengan hasil penelitian yang dilakukan olenh McCrory
et al, yang menemukan bahwa frekuensi konsumsi
makanan 3 kali per hari dihubungkan dengan status
gizi normal, sementara frekuensi makanan > 3 kali per
hari berkaitan dengan tingginya angka indek massa
tubuh yakni pada rentang angka overweight, hasil
penelitian tersebut juga menemukan bahwa asupan
energi yang tidak diperhitungkan setiap kali waktu
makan akan memberikan risiko gangguan regulasi
nafsu makan, termasuk kebiasaan frekuensi makan
lebih dari 6 kali per hari. Selain itu kebiasaan jajan,
makan pada waktu antara makan utama  juga
berpengaruh dengan gangguan pengaturan asupan
energi yang selanjutnya memicu peningkatan berat
badan.®

Frekuensi konsumsi makanan utama > 3 kali
per hari sebanyak 17,9%. Kebiasaan mengonsumsi
makanan utama yang lebih sering dapat berpengaruh
terhadap total asupan energi dan berdampak terhadap
status gizi. Hasil penelitian lain mendapatkan adanya
kecenderungan anak usia sekolah untuk mengonsumsi
makanan rata — rata 5,3 kali per hari yang terdiri dari
3,3 kali per hari untuk makanan utama dan 2,0 kali per
hari untuk konsumsi snack.

Hasil penelitian ini menunjukkan 25% siswa
yang memiliki frekuensi makan utama sebanyak 2 kali
sehari mengalami obesitas, hal ini dapat disebabkan
oleh asupan energi selain makanan yang berasal dari
konsumsi snack. Hal tersebut diperkuat dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa 18,1% siswa
yang terbiasa jajan juga memiliki status gizi obesitas.
Terdapat 17,6% siswa dengan kebiasaan makan utama
3 kali sehari, memiliki status gizi kurus. Hal ini dapat
disebabkan karena status gizi dipengaruhi oleh
sejumlah faktor dan asupan bukan merupakan faktor
tunggal yang menentukan status gizi seseorang, masih
terdapat faktor sosial ekonomi, status kesehatan anak,
lingkungan yang belum dikaji dalam penelitian ini.

SIMPULAN

Gambaran status gizi siswa Sekolah Dasar
sebanyak 13,4% kurus dan 18,7% obesitas. Kebiasaan
jajan pada siswa sekolah dasar berhubungan dengan
status gizi, akan tetapi tidak terdapat hubungan antara

Kebiasaan jajan berhubungan dengan status gizi siswa ...

kebiasaan sarapan dan frekuensi konsumsi makanan
utama dengan status gizi pada anak sekolah.

SARAN

Perlu diadakan kegiatan pendidikan gizi di sekolah
dasar baik secara langsung ke siswa sekolah dasar
maupun melalui edukasi kepada guru di sekolah guna
memberikan pengetahuan terkait gizi anak usia
sekolah. Selain itu perlu adanya kegiatan pemantauan
status gizi anak sekolah untuk menilai kecenderungan
perkembangan status gizi dan kebiasaan konsumsi
makanan pada anak sekolah dasar.
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